
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Data Penelitian 

Hasi ll pelnelli lti lan yang pelnuli ls pelro llelh daril pelnelli lti lan lapangan delngan 

melngumpulkan kuelsi lolnelr yang tellah di li lsi l ollelh relspolndeln yai ltu guru-guru 

Madrasah Ali lyah sel-Kolta Banjarbaru akan di lpaparkan dalam belntuk data stati lstilk 

kuanti ltati lf belri lkut i lni l: 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Karaktelri lsti lk relspolndeln belrdasarkan jelni ls kellami ln akan di lsaji lkan 

dalam tabell selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.1  

Jenis Kelamin Responden 

Jelni ls Kellami ln Frelkuelnsi l Pelrselntasel 

Laki l-Laki l 50 50% 

Pelrelmpuan 50 50% 

 

 

Gambar 4.1  

Grafik Jenis Kelamin Responden 
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Belrdasarkan pelmaparan data dari l tabell 4.1 dan gambar 4.1 maka 

dapat di ltelmukan i lnfolrmasi l melngelnai l jelni ls kellami ln relspolndeln. Daril 100 

olrang relspolndeln di ldapatkan laki l-lakil 50% dan pelrelmpuan 50%, 

selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa jelni ls kellami ln relspolndeln sama. 

b. Pendidikan 

Karaktelri lsti lk relspolndeln belrdasarkan pelndi ldi lkan akan di lsaji lkan 

dalam tabell selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.2  

Pendidikan Responden 

Pelndi ldi lkan Frelkuelnsi l Pelrselntasel 

SMA 2 2% 

S1 90 90% 

S2 8 8% 

Jumlah 100 100% 

 

Gambar 4.2  

Grafik Pendidikan Responden  
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relspolndeln di ldapatkan relspolndeln delngan pelndi ldi lkan SMA 2%, re lspolndeln 

delngan pelndi ldi lkan S1 90%, dan relspolndeln delngan pelndi ldi lkan S2 8% 

selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa relspolndeln delngan pelndi ldi lkan telrbanyak 

adalah S1 delngan pelrselntasel 90%. 

c. Usia 

Karaktelri lsti lk relspolndeln belrdasarkan pelndi ldi lkan akan di lsaji lkan 

dalam tabell selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.3  

Usia Responden 

Ilntelrval Usi la Frelkuelnsi l Pelrselntasel 

21 – 32 27 27% 

33 – 44 45 45% 

45 – 56 20 20% 

57 – 68 8 8% 

Jumlah 100 100% 

 

Gambar 4.3 Grafik Usia Responden 
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prelselntasel 27%, i lntelrval usi la 33 – 44 melndapatkan ni llail pelrselntasel 45%, 

i lntelrval usi la 45 – 56 melndapatkan ni llail pelrselntasel 20%, dan i lntelrval usi la 

57 – 68 me lndapatkan ni llail pelrselntasel 8%. Selhi lngga dapat di lsi lmpulkan 

bahwa relspolndeln delngan ilntelrval usi la telrbanyak adalah 33 – 44 delngan 

pelrselntasel 45%. 

d. Status Kepegawaian 

Karaktelri lsti lk relspolndeln belrdasarkan status kelpelgawai lan akan 

di lsaji lkan dalam tabell selbagai l belri lkut: 

Tabel 4.4  

Status Kepegawaian Responden 

Pelndi ldi lkan Frelkuelnsi l Pelrselntasel 

PNS 7 7% 

Noln PNS 93 93% 

Jumlah 100 100% 

Gambar 4.4 Grafik Status Kepegawaian Responden 
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PNS 93%, selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa relspolndeln delngan status 

kelpelgawai lan telrbanyak adalah noln PNS delngan pelrselntasel 93%. 

2. Distribusi Frekuensi dari Tiap Variabel 

Hasill yang dilpelrollelh daril pelnelliltilan ilnil dilbuat dilstrilbusil untuk tilap- 

tilap varilabell selbagail belrilkut: 

a. Variabel (X1) Kepemimpinan Transformasional 

Dilsajilkan dilstrilbusil frelkuelnsil varilabell X1 daril 88 olrang  

relspolndeln yailtu: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Variabel X1 

Indikator No. 

Item 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

∑ 

Pengaruh yang 

Ideal 

1 0 17 41 42 100 

2 0 9 27 64 100 

3 0 16 30 54 100 

Moltilvasi l 

Ilnspi lrasi lolnal 

4 0 41 40 19 100 

5 2 22 41 35 100 

6 2 13 32 53 100 

Stilmulasi l 

Ilntellelktual 

7 3 15 27 55 100 

8 2 22 39 37 100 

9 2 13 31 54 100 

Pelrtilmbangan 

Ilndi lvi ldual 

10 3 15 26 56 100 

11 0 35 38 27 100 

12 0 22 48 30 100 

 

Telrdapat 4 ilndilkatolr pada ilnstrumeln varilabell kelpelmilmpilnan 

transfolrmasilolnal delngan jumlah 12 butilr pelrnyataan dan elkspolsilsil pada 

tilap–tilap butilr ilndilkatolrnya adalah 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr ,  pelrnyataan 

pada indilkatolr Moltilvasil Ilnspilrasilolnal, 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr 
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Stilmulasil Ilntellelktual, dan 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr Pelrtilmbangan 

Ilndilvildual. Adapun selmua pelrnyataan dalam belntuk pelrnyataan polsiltilf. 

b. Variabel (X2) Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah 

Dilsajilkan dilstrilbusil frelkuelnsil varilabell X2 dari 88 orang  

relspolndeln yailtu: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Variabel X2 

Indikator No. 

Item 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

∑ 

Keterampilan 

Teknik 

1 0 17 42 41 100 

2 0 6 32 62 100 

3 55 29 16 0 100 

Keterampilan 

Hubungan 

Manusia 

4 0 42 39 19 100 

5 0 42 37 21 100 

6 44 37 19 0 100 

Keterampilan 

Konsep 

7 0 12 48 40 100 

8 0 9 48 43 100 

9 46 43 10 1 100 

 

Telrdapat 3 ilndi lkato lr pada i lnstrumeln varilabell keltelrampi llan 

manajelri lal kelpala madrasah delngan jumlah 9 butilr pelrnyataan dan elkspolsi lsi l 

pada ti lap-ti lap i lndi lkato lrnya adalah 3 pelrnyataan pada i lndi lkato lr keltelrampi llan 

telkni lk, dan 3 pe lrnyataan pada i lndi lkato lr keltelrampi llan hubungan manusi la, 

dan 3 pelrnyataan pada i lndi lkato lr keltelrampi llan kolnselp. Adapun pelrnyataan 

polsi ltilf telrleltak pada i ltelm nolmolr 1, 2, 4, 5, 7, dan 8. Se ldangkan pelrnyataan 

nelgati lf telrleltak pada i ltelm nolmolr 3, 6, dan 9. 

c. Variabel (X3) Beban Kerja 
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Dilsajilkan dilstrilbusil frelkuelnsil varilabell X3 daril 88 olrang  

relspolndeln yailtu: 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Variabel X3 

Indikator No. 

Item 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

∑ 

Faktor 

tuntutan tugas 

1 0 41 37 22 100 

2 0 29 39 32 100 

3 43 47 10 0 100 

Usaha dan 

Tenaga 

4 2 11 43 44 100 

5 2 23 38 37 100 

6 54 31 13 2 100 

Performansi 7 3 14 26 57 100 

8 0 36 41 23 100 

9 32 47 21 0 100 

 

Telrdapat 3 ilndilkatolr pada ilnstrumeln varilabell belban kelrja delngan 

jumlah 9 butilr pelrnyataan dan elkspolsilsil pada tilap – tilap ilndilkatolrnya adalah 

3 pelrnyataan pada ilndilkatolr faktolr tuntutan tugas, 3 pelnyataan pada 

ilndilkatolr usaha dan telnaga, dan 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr pelrfolrmansil. 

Adapun pelrnyataan polsiltilf terletak pada item 1, 2, 4, 5, 7, dan 8. Sedangkan 

pernyataan negatif terletak pada item 3, 6, dan 9. 

d. Variabel (Y) Kinerja Guru 

Dilsajilkan dilstrilbusil frelkuelnsil varilabell Y daril 88 olrang  

relspolndeln yailtu: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Variabel (Y) Kinerja Guru 
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Indikator No. 

Item 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

∑ 

Menyusun 

RPP 

1 0 17 43 40 100 

2 0 6 31 63 100 

3 57 28 15 0 100 

Melaksanakan 

Pembelajaran 

4 0 43 38 19 100 

5 2 23 38 37 100 

6 54 31 13 2 100 

Melaksanakan 

hubungan antar 

pribadi 

7 3 15 28 54 100 

8 0 35 40 25 100 

9 32 47 21 0 100 

Mengevaluasi 

hasil 

Pembelajaran 

10 0 8 32 60 100 

11 2 16 34 48 100 

12 0 44 40 16 100 

Melaksanakan 

Program 

Remedial 

13 0 20 49 31 100 

14 0 9 42 49 100 

15 50 42 4 4 100 

 

Telrdapat 5 ilndilkatolr pada ilnstrumeln varilabell kilnelrja guru delngan 

jumlah 15 butilr pelrnyataan dan elkspolsilsil pada tilap – tilap ilndilkatolrnya 

adalah 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr melnyusun RPP, 3 pelrnyataan pada 

ilndilkatolr mellaksanakan pelmbellajaran, 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr 

mellaksanakan hubungan antar prilbadil, 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr 

melngelvaluasil hasill pelmbellajaran, dan 3 pelrnyataan pada ilndilkatolr 

mellaksanakan prolgram relmeldilal. Adapun pelrnyataan polsiltilf telrleltak pada 

iltelm nolmolr 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 13, dan 14. Seldangkan pelrnyataan 

nelgatilf telrleltak pada iltelm nolmolr 3, 6, 9, dan 15. 

B. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pada tahapan i lni l anali lsi ls yang di llakukan melnggunakan uji l asumsi l klasilk 

yai ltu delngan mellakukan pelnguji lan – pelnguji lan belri lkut i lni l: 
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1. Uji Normalitas 

Pada uji l nolrmaliltas delngan melnggunakan kolmputelr prolgram IlBM 

SPSS Statilstilcs 26, belrtujuan untuk me lngeltahuil selbaran sko lr daril varilabell-

varilbell yang di luji l yailtu varilabell-varilabell i lndelpelndeln telrhadap varilabell 

delpelndeln pada pelnelli lti lan i lni l. Pelnguji lan i lni l di llakukan belrtujuan untuk 

melngeltahuil selpelrtil apa di lstri lbusil data, nolrmal atau ti ldaknya selbaran 

telrselbut. Mo ldell relgrelsi l dilkatakan bai lk apabilla di lstri lbusi lnya nolrmal. 

Belri lkut i lni l di lsaji lkan. 

Gambar 4.5 

Grafik P-Plot Uji Normalitas X1, X2, dan X3 ke Y 

Pada gambar 4.5 dilatas, uji l nolrmaliltas kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal 

(X1), keltelrampi llan manajelri lal kelpala madrasah (X2), be lban kelrja (X3), 

melnggunakan pro lgram stati lstilk IlBM SPSS Statilstilcs 26 pada grafilk 

melnunjukkan bahwa selbaran tilti lk-titik ada di lselki ltar, melndelkati l, dan 
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melngi lkuti l garils di lagolnal selhi lngga di ltari lk kelsi lmpulan mo ldell relgrelsi l 

di lstri lbusilnya adalah nolrmal. 

2. Uji Multikoleniaritas 

Pelngujilan multi lkolli lni lelri ltas belrtujuan untuk melngeltahuil ko lrellasil dari l 

selbuah mo ldell relgrelsi l belrganda apakah varilabell-varilabell i lndelpelndeln 

telrdapat kolrellasil yang kuat atau ti ldak. Uji l multi lkollelni lariltas di llakukan 

melnggunakan bantuan kolmputelr prolgram stati lsti lk IlBM SPSS Statilstilcs 26. 

Untuk melngeltahui l hasi ll pelnguji lan i lni l yai ltu mellilhat pada tollelrancel delngan 

rumus: 

Tabel 4.9 

Uji multikolinieritas (variabel  X1, X2, X3 ke Y) 

Variabel Collinearity 

Tolerance 

Statistic VIF 

Kepemimpinan Transformasional 0,367 2,727 

Keterampinan Manajerial 0,529 1,889 

Beban Kerja 0,373 2,683 

 

Pada tabell 4.9 Ni llail tabell tollelrancel varilabell kelpelmi lmpi lnan 

transfolrmasi lolnal (X1) selbelsar 0,67> 0,100 dan ni llail VIlF 2,727< 10,00. 

Kelmudi lan ni llail tabell tollelrancel pada vari labell Kelmampuan Manaje lri lal Kelpala 

Madrasah (X2) se lbelsar 0,529 > 0,100 dan ni llail VIlF 1,889 < 10,00. Ni llail tabell 

tollelrancel pada vari labell belban kelrja (X3) 0,373 > 0,100 dan ni llail VIlF 2,683 < 

10,00. Delngan me lli lhat paparan ni llail tabell di latas maka dapat di lsilmpulkan 

bahwa ti ldak ada te lrjadi l geljala multi lkollelni lariltas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji l heltelrolskeldasti lsi ltas di llakukan belrtujuan untuk melngeltahuil apakah 

syarat-syarat uji l asumsi l klasi lk ada telrjadilnya pelnyi lmpangan. Apabi lla 
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telrdapat kelti ldaksamaan varilans daril reldsi ldu kel relsi ldu pelngamatan 

lai lnnya dapat di lkatakan selbagai l heltelrolskelndasti lsi ltas. Pada pelnguji lan 

heltelrolskelndasti lsi ltas mo ldell relgrelsil dapat di lkatakan melmelnuhi l syarat ji lka 

telrdapat kelsamaan varilans daril relsi ldu yang satu kel relsi ldu pelngamatan yang 

lailn atau juga bi lsa di lselbut ho lmolskeldasti lsiltas. 

Apabi lla suatu moldell relgrelsi l ti ldak telrjadil heltelrolskeldasti lsi ltas 

maka moldell relgrelsi l telrselbut dapat di lkatakan bai lk.  Pelnguji lan 

heltelrolskeldasti lsi ltas yang di llakukan pada pelnelli ltilan i lni l yai ltu delngan meltolde l 

Scattelr Plolt. Apabi lla pada grafilk Scattelr Plolt tildak melnunjukkan polla 

telrtelntu yang jellas bai lk belrbelntuk belrgellolmbang, mellelbar, dan me lnyelmpi lt, 

sellailn iltu juga tilti lk-ti lti lk melnyelbar dil atas dan di l bawah angka 0 pada sumbu Y 

maka dilkatakan bahwa mo ldell relgrelsil ti ldak telrjadi l heltelrolskeldasti lsi ltas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Grafik Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

(X1, X2, X3, ke Y) 
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Pada gambar 4.6 melnunjukkan pelnguji lan heltelrolskeldasti lsi ltas delngan 

meltoldel Scattelr Plolt. Pada grafilk telrselbut telrlilhat bahwa: “ti lti lk-ti ltilk melnyelbar 

di l atas dan di lbawah angka 0 pada   sumbu Y, pada grafilk telrselbut juga ti ldak 

melnunjukkan polla yang jellas   selpelrtil belrgellolmbang, mellelbar ataupun 

melnyelmpi lt” delngan delmi lkilan di ltari lk kelsi lmpulan bahwa ti ldak telrjadi l 

heltelrolskeldasti lsi ltas pada moldell relgrelsi l pelnelli lti lan i lni l. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Persentase & Nilai Mean (Analisis Univariat) 

a. Persentase dan Mean Variabel (X1) Kepemimpinan Transformasional 

Pada tabel berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh: 

 

Tabel 4.10 Jawaban Responden terhadap Variabel X1 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 
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Sangat Tidak Setuju 14 1,17 % 

Tidak Setuju 240 20,00 % 

Setuju 420 35,00 % 

Sangat Setuju 526 43,83 % 

Total 1.200 100 % 

 

Dari paparan data yang disajikan pada tabel 4.10 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sejauhmana Kepemimpinan Transformasional pada 

Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru dari hasil jawaban yang diberikan 

oleh responden pada kuesioner dengan nilai persentase 43,83 % 

menunjukkan kategori cukup baik. 

Nilai mean untuk variabel X1 Kepemimpinan Transformasional 

disajikan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.11 Mean Variabel X1 

N Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Jumlah Mean 

100 23 47 3.858 38,58 

 

b. Persentase dan Mean Variabel (X2) Keterampilan Manajerial 

Kepala Madrasah 

Pada tabel berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh: 

 

Tabel 4.12 Jawaban Responden terhadap Variabel X2 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 145 16,11 % 
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Tidak Setuju 237 26,33 % 

Setuju 291 32,33 % 

Sangat Setuju 227 25,22 % 

Total 900 100 % 

 

Dari paparan data yang disajikan pada tabel 4.12 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sejauhmana Keterampilan Manajerial Kepala 

Madrasah pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru dari hasil jawaban 

yang diberikan oleh responden pada kuesioner dengan nilai persentase   

32,33 % menunjukkan kategori cukup baik. 

Nilai mean untuk variabel X2 Keterampilan Manajerial Kepala 

Madrasah disajikan pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.13 Mean Variabel X2 

N Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Jumlah Mean 

100 19 36 2.896 28,96 

 

c. Persentase dan Mean Variabel (X3) Beban Kerja Guru 

Pada tabel berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh: 

 

 

 

Tabel 4.14 Jawaban Responden terhadap Variabel X3 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 136 15,11 % 
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Tidak Setuju 279 31,00 % 

Setuju 268 29,78 % 

Sangat Setuju 217 24,11 % 

Total 900 100 % 

 

Dari paparan data yang disajikan pada tabel 4.14 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sejauhmana Beban Kerja Guru pada Madrasah Aliyah 

Kota Banjarbaru dari hasil jawaban yang diberikan oleh responden pada 

kuesioner dengan nilai persentase 31,00 % menunjukkan kategori cukup. 

Nilai mean untuk variabel X3 Beban Kerja Guru disajikan pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.15 Mean Variabel X3 

N Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Jumlah Mean 

100 19 35 2.828 28,28 

 

 

d. Persentase dan Mean Variabel (Y) Kinerja Guru 

Pada tabel berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh: 

 

Tabel 4.16 Jawaban Responden terhadap Variabel Y 

Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 200 13,33 % 

Tidak Setuju 384 25,60 % 

Setuju 468 31,20 % 
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Sangat Setuju 448 29,87 % 

Total 1.500 100 % 

  

Dari paparan data yang disajikan pada tabel 4.16 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sejauhmana Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah 

Kota Banjarbaru dari hasil jawaban yang diberikan oleh responden pada 

kuesioner dengan nilai persentase 31,20 % menunjukkan kategori cukup 

tinggi. 

Nilai mean untuk variabel X3 Kinerja Guru disajikan pada tabel 

berikut ini:  

Tabel 4.17 Mean Variabel Y 

N Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Jumlah Mean 

100 35 57 4.820 48,20 

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

Pada pelnelli ltilan di llakukan pelnguji lan relgrelsi l li lni lelr belrganda untuk 

melngeltahui l belsarnya pelngaruh ti lap-ti lap varilabell i lndelpelndeln X1, X2, X3, 

telrhadap vari labell delpelndeln Y. Pada pelnelli ltilan i lni l telkni lk anali lsi ls seldelrhana 

yang di lgunakan yai ltu relgrelsi l belrganda delngan melnggunakan pro lgram 

SPSS 26 belri lkut ilni l: 

 Tabel 4.11 

Pengujian Koefisiensi  
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Hasi ll sajilan telrselbut dil atas, dapat diljabarkan delngan belbelrapa poliln 

belrilkut yakni l: 

a. Pelngaruh X1 kel Y 

Belsarnya ni llail pelngaruh X1 te lrhadap Y adalah 0,483 maka 

apabi lla selmakiln melni lngkat X1 maka Y juga akan me lni lngkat selbelsar 

48,3%. Belrdasarkan pelrhi ltungan SPSS 26 nillail P valuels 0,000 lelbi lh kelci ll 

daril pada 0,050. Maka dapat di lsi lmpulkan bahwa X1 te lrhadap Y 

belrpelngaruh si lgni lfi lkan. 

b. Pelngaruh X2 kel Y 

Belsarnya ni llail pelngaruh X2 te lrhadap Y adalah se lbelsar 0,318 

maka apabi lla melni lngkat nillail X2 maka ni llail Y juga akan me lni lngkat 

selbelsar 31,8%. Belrdasarkan pelrhiltungan SPSS 26 ni llail P Valule ls 0,000 

lelbi lh kelci ll daril pada 0,050. Maka dapat di lsi lmpulkan bahwa X2 telrhadap 

Y belrpelngaruh silgni lfi lkan. 

c. Pelngaruh X3 Kel Y 

Belsarnya ni llail pelngaruh X3 te lrhadap Y adalah se lbelsar 0,180 

maka apabi lla melni lngkat nillail X3 maka ni llail Y juga akan me lni lngkat 

selcara nelgati lf selbelsar 18%. Belrdasarkan pelrhiltungan SPSS 26 nillail P 
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Valuels selbelsar 0,027 lelbi lh kelci ll daril pada 0,050. Maka dapat 

di lsilmpulkan bahwa X3 telrhadap Y belrpelngaruh si lgni lfi lkan. 

3. Hasil Uji-t Statistik (Parsial) (Analisis Bivariat) 

Tabel 4.12 

Uji – t 

 

 

Delngan pelnguji lan melnggunakan SPSS 26 maka dapat di lsi lmpulkan 

bahwa: 

a. Pada vari labell X1 telrhadap Y ni llai l t hiltung adalah 5,994 > 1,988 maka 

dapat di lkatakan X1 belrpelngaruh telrhadap Y. 

b. Pada vari labell X2 telrhadap Y ni llai l t hiltung adalah 4,783 > 1,988 maka 

dapat di lkatakan X2 belrpelngaruh telrhadap Y. 

c. Pada vari labell X3 telrhadap Y ni llai l t hiltung adalah 2,248 < 1,988 maka 

dapat di lkatakan X3 belrpelngaruh telrhadap Y. 

 

 

 

 

 

4. Hasil Uji F Statistik (Simultan) (Analisis Multivariat) 
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Tabel 4.13 

Uji – F 

 

Belrdasarkan tabell di latas, di lpelrollelh ni llail si lgni lfi lkansi l 0,000 lelbi lh 

relndah dari l pada 0,050 dan ni llail F hi ltung selbelsar 108,156 lelbi lh belsar dari l 

pada F tabell selbelsar 2,71. Selhi lngga dari l ni llail silgni lfi lkansi l dan ni llail F hiltung 

telrselbut, maka di lsi lmpulkan bahwa e lmpat varilabell i lndelpelndeln/belbas yai ltu 

Kelpelmi lmpi lnan Transfolrmasi lolnal (X1), Kelmampuan Manaje lri lal Kelpala 

Madrasah (X2), Be lban Kelrja (X3) me lmbelri lkan pelngaruh selcara si lmultan 

kelpada vari labell delpelndeln/telri lkat yailtu Kelpuasan Kelrja (Y). 

Tabel 4.14 

R Square 

 

Hasill analilsils ujil silmultan Nillail R Squarel delngan mellilhat pada tabell 

moldell summary dilpelrollelh selbelsar 0,772. Maka apabilla nillail pelngaruh selcara 
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silmultan varilabell Kelpelmilmpilnan Transfolrmasilolnal (X1), Kelmampuan 

Manajelrilal Kelpala Madrasah (X2), Belban Kelrja (X3) yailtu 77,2% 

melmpelngaruhil varilabell Kelpuasan Kelrja (Y). Silsanya yailtu 22,8% 

dilpelngaruhil ollelh varilabell lailn sellailn varilabell yang tellah dil ujil. 

 

D. Pembahasan 

1. Kepemimpinan Transformasional pada Madrasah Aliyah Kota 

Banjarbaru 

Kepemimpinan Transformasional pada Madrasah Aliyah Kota 

Banjarbaru dengan nilai persentase = 43,72 % berada pada skala interval 

25,00 % - 49,99 % menunjukkan kategori cukup baik dengan nilai mean = 

38,58. 

Telolri l transfolrmasi lolnal melmandang pelmi lmpi ln selbagai l katali ls untuk 

pelndelkatan vi lsi lolnelr sambi ll melmpelrtahankan pandangan strate lgi ls telntang 

apa yang pelrlu di llakukan. Pelmi lmpi ln transaksi lolnal melnghargai l jari lngan dan 

kollabolrasi l. Para pelmi lmpi ln ilni l waspada dalam melncaril olrang lai ln yang juga 

dapat me lnunjukkan keltelrampi llan kelpelmi lmpi lnan transfo lrmasi lolnal. 

Pelndelkatan kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal tampaknya tellah me lnangkap 

pandangan ko lntelmpo lrelr telntang kelpelmi lmpi lnan. Telolri l kelpelmi lmpi lnan 

transfolrmasi lolnal melnelgaskan bahwa o lrang telrmo ltilvasi l ollelh tugas yang 

harus me lrelka lakukan. Melrelka yang me lmprakti lkkan kelpelmi lmpi lnan 

transfolrmasi lolnal melnelkankan kelrja sama dan tilndakan ko llelkti lf, dan 
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i lndi lvildu ada dalam ko lntelks olrgani lsasi l atau kolmuni ltas darilpada dalam 

pelrsai lngan satu sama lai ln.1 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh ahli tentang definisi kelpelmi lmpi lnan transfo lrmasi lolnal 

yaitu Bass yang me lnyatakan bahwa pelmi lmpi ln transfolrmasi lolnal dapat 

melmbuat anggo ltanya melmpelrcayai l, melngholrmati l, dan melnghargai l melrelka 

delngan belrkolnselntrasi l pada pelngaruh yang di li ldelalkan, pelrtilmbangan 

i lndi lvildual dan mo lti lvasi l i lnspilrasi lolnal, yang pada gi llilrannya me lnyi lratkan 

mellayani l selbagai l panutan khari lsmati lk dan melngelksprelsi lkan vi lsi l yang bi lsa 

di lbuat. Ilni l juga melnunjukkan pelrlunya sti lmulasil ilntellelktual, yang 

di ldelfi lni lsi lkan selbagai l pelrtanyaan asumsi l lama dan status quo l. Gaya 

kelpelmi lmpi lnan i lni l melnggambarkan manaje lmeln puncak yang ce lndelrung 

belrkolnselntrasi l pada pelngelmbangan mo lti lvasi l yang lelbi lh tilnggi l, me lndolrolng 

moltilvasi l anggo lta delngan vi lsil masa delpan yang melngi lnspi lrasi l..  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan kepemimpinan 

transformasional yang cukup baik akan memberikan dampak terhadap guru-

guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru untuk dapat bekerja dengan 

optimal. 

 

 

 

 
1Richard Olley, “A Focussed Literature Review of Power and Influence Leadership 

Theories,” Asia-Pacific Journal of Health Management 16, no. 2 (2021): 1–9, h. 4. 
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2. Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah 

Kota Banjarbaru 

Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah pada Madrasah Aliyah 

Kota Banjarbaru dengan nilai persentase = 32,33 % berada pada skala 

interval 25,00 % - 49,99 % menunjukkan kategori cukup baik dengan nilai 

mean = 28,96. 

Dalam rangka mellakukan pelran dan fungsi lnya selbagai l manajelr, 

kelpala madrasah harus me lmi lli lkil stratelgi l yang telpat untuk  melndayagunakan 

guru mellalui l: (1). Kelrjasama atau ko lpelrati lf, (2). Melmbelri l kelselmpatan 

kelpada para guru untuk me lni lngkatkan prolfelsi lnya, (3). Me lndolrolng 

keltelrlilbatan selluruh guru dalam belrbagai l kelgi latan yang melnunjang prolgram 

madrasah. Kelmampuan melmbelrdayakan guru di l madrasah harus 

di lwujudkan dalam pelmbelri lan arahan se lcara di lnami ls, pelngko lolrdilnasi lan 

guru dalam pellaksanaan tugas, pelmbelri lan hadi lah (relward) bagi l melrelka 

yang belrprelstasi l, dan pelmbelri lan hukuman (puni lshmelnt) bagi l yang kurang 

di lsilpli ln dalam mellaksanakan tugas. 

Pelranan kelpala madrasah se lbagai l manajelr adalah selselolrang yang 

melnjalankan akti lvi ltas untuk melmadukan sumbelr-sumbelr pelndi ldi lkan agar 

telrpusat dalam usaha me lncapai l tujuan pelndi ldi lkan yang tellah di ltelntukan 

selbellumnya. De lngan delmi lki lan, keltelrampi llan manajelri lal adalah 

kelmampuan selselolrang dalam me lngellolla sumbelrdaya o lrgani lsasi l 

belrdasarkan ko lmpeltelnsi l yang di lteltapkan dalam rangka me lncapai l tujuan 

yang tellah di ltelntukan. 
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Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh ahli tentang definisi keltelrampi llan manajelri lal yaitu oleh 

Gary Yulk (1998) yang melngelmukakan keltelrampi llan manajelri lal yai ltu, 

Leladelrshi lp oln managelrs who l succeleld o lr delrai ll i ln theli lrcarelelrs prolvi ldels 

solmel i lntelrelsti lng i lnsi lghts abolut trailts and ski llls that deltelrmilnel advancelmelnt 

tol tolp managelmelnt. Molst olf thel managelrs had strolng telchni lcal ski llls. Jadi l, 

kelpala selkollah adalah manajelr puncak di l selkollah yang di ltuntut melmi lli lki l 

belbelrapa keltelrampi llan untuk dapat me lnjalankan fungsi l manajelri lalnya 

delngan bai lk.2   

Dalam me lnjalankan usahanya, se lolrang manajelr di ltuntut untuk 

melmi llilki l kelmampuan keltelrampi llan dalam me lngellolla sumbelr-sumbelr yang 

ada dalam pelrusahaanya, telrutama kelmampuan melngkolmbi lnasi lkan sumbelr 

daya manusi la dan alam di lwujudkan delngan melnjalankan fungsi l–fungsi l 

manajelmeln. Melnurut pelndapat yang di lkelmukakan o llelh Wi lnardi l (2000) 

melnyatakan bahwa: Kelmampuan manajelri lal adalah kelsanggupan 

melngambi ll tilndakan-ti lndakan pelrelncanaan, pelngolrgani lsasi lan, pellaksanaan, 

pelngawasan yang di llakukan untuk melncapai l sasaran yang tellah di lteltapkan.3 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan keterampilan manajerial 

kepala madrasah yang cukup baik akan memberikan dampak terhadap guru-

guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru untuk dapat bekerja dengan 

optimal. 

 
2 Gary Yulk, Leadership in Organization, (Jakarta: Prennhalindo, 1998): 
3 Winardi, Kepemimpinan dalam manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000): 4 
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3. Beban Kerja Guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru 

Beban Kerja Guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru dengan 

nilai persentase = 31,00 % berada pada skala interval 25,00 % - 49,99 % 

menunjukkan kategori cukup dengan nilai mean = 28,28. 

Ilndi lkatolr  beban kerja guru merujuk pada hal selbagai l  belri lkut  (Hart  

dan  Stavelland  pada  Asti lanto l,  2014): (1) Fakto lr  tuntutan  tugas  (task  

delmands). Fakto lr  tuntutan  tugas  (task  delmands)  yai ltu  belban  kelrja  bi lsa  

di ltelntukan  dari l  anali lsi ls  tugas-tugas  yang  dillakukan  o llelh  pelkelrja.  

Bagai lmanapun  pelrbeldaan-pelrbeldaan  selcara  i lndi lvildu  harus  se llalu  

di lpelrhiltungkan.   (2) Usaha  atau  te lnaga  (elffolrt)  Jumlah  yang  dilkelluarkan  

pada  suatu  pe lkelrjaan  mungki ln  yakni l  suatu  belntuk  i lntui ltilf  selcara  

alami lah  telrhadap   belban   kelrja.   Bagai lmanapun   juga,   seljak   telrjadi lnya  

pelni lngkatan  tuntutan  tugas,  se lcara  i lndi lvi ldu  mungki ln  ti ldak  bi lsa  

melni lngkatkan  ti lngkat  elffolrt. (3) Pelrfolrmansi l  Selbagi lan  belsar  studi l  atas  

belban  kelrja  melmpunyai l pelrhati lan  belrsama  pelrfolrmansi l  yang  akan  

di lcapai l. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh ahli tentang definisi belban kelrja adalah Me lnurut UU 

Kelselhatan No l.36 tahun 2009, pelngelrtilan belban kelrja adalah be lsaran 

pelkelrjaan yang harus di lpi lkul ollelh suatu jabatan/uni lt  o lrgani lsasi l dan 

melrupakan hasi ll kali l antara jumlah pelkelrjaan delngan waktu. Me lnurut 

Welbstelr belban kelrja selbagai l jumlah pelkelrjaan atau waktu be lkelrja yang 

di lharapkan kelpada pelkelrja dan to ltal jumlah pelkelrjaan yang harus 
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di lsellelsai lkan o llelh suatu delpartelmeln atau kellolmpo lk pelkelrja dalam suatu 

pelri loldel waktu telrtelntu.  

Helri lyanto l (2010) melnyatakan bahwa be lban kelrja adalah se ljumlah 

kelgi latan yang harus di lsellelsai lkan ollelh selselolrang ataupun selkellolmpo lk olrang, 

sellama pelri loldel waktu telrtelntu dalam keladaan no lrmal. Melnurut Nurmi lnato l 

belban kelrja adalah selkumpulan atau se ljumlah kelgi latan yang harus 

di lsellelsai lkan o llelh telnaga kelrja dalam jangka waktu te lrtelntu, selmua 

pelkelrjaan  se llalu di lusahakan delngan si lkap kelrja elrgolni lmi ls.4 Belban kelrja 

adalah belban layak pelkelrjaan yang belrlelbi lhan yang di lbeldakan me lnjadil dua 

belban layak, yai ltu belban layak kuanti ltati lf dan belban layak kuali ltati lf. Belban 

layak kuanti ltati lf yai ltu belban yang telrlalu banyak untuk di lkelrjakan atau ti ldak 

cukup waktu untuk me lnyellelsai lkan suatu pelkelrjaan seldangkan belban layak 

kuali ltati lf yai ltu ilndi lvi ldu melrasa kurang me lmi llilki l kelmampuan 

melnyellelsai lkan suatu pelkelrjaan karelna standar yang te lrlalu ti lnggi l.5 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan beban kerja guru yang 

cukup akan memberikan dampak terhadap guru-guru pada Madrasah Aliyah 

Kota Banjarbaru untuk dapat bekerja dengan optimal. 

 

 

 

 

 
4 Eko Nurmianto, Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: . Guna Widya, 2003): 

264 
5 Suwanto dan Koesmono, Manajemen SDM dalam Organisasi, Bandung: Alfabeta, 2010): 

184 
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4. Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru 

Kinerja Guru pada Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru dengan nilai 

persentase = 31,20 % berada pada skala interval 25,00 % - 49,99 % 

menunjukkan kategori cukup tinggi dengan nilai mean = 48,20. 

Melnurut Muhai lmi ln (2001), me lngelmukakan bahwa se lolrang guru 

di lkatakan te llah melmpunyail kelmampuan prolfelsi lolnal jilka pada di lri lnya 

mellelkat si lkap deldi lkati lf yang ti lnggi l telrhadap tugasnya, si lkap ko lmi ltmeln 

telrhadap mutu pro lsels dan hasi ll kelrja, selrta si lkap colnti lnolus ilmpro lvelmelnt, 

yakni l sellalu belrusaha melmpelrbai lki l dan melmpelrbaharuil mo ldell-moldell 

ataucara kelrjanya selsuai l delngan tuntutan jaman yang di llandasi l ollelh 

kelsadaranyang ti lnggi l bahwa tugas me lndi ldi lk adalah tugas me lnyi lapkan 

gelnelrasi l pelnelrus yang akan hi ldup pada jamannya di lmasa yang akan datang. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh ahli tentang definisi kinerja guru berdasarkan pendapat 

Supardi dalam dalam Febriantina, Lutfiani, dan Zein yaitu kemampuan guru 

melaksanakan tugas utamanya sebagai seorang pendidik memberikan 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

bimbingannya pada madrasah tempat dia bekerja.6 Kinerja guru sebagai 

aktivitas pembelajaran bertujuan untuk membimbing peserta didiknya untuk 

meningkatkan prestasi dari hasil belajar.  

 
6S Febriantina, FN Lutfiani, dan N Zein, “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Guru”, Tadbir Muwahhid 2 No. 2 (2018): 123  
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Rusyan dalam Febriantina, Lutfiani, dan Zein juga berpendapat 

mengenai kinerja guru yaitu aktivitas pembelajaran baik di dalam maupun 

di luar kelas serta layanan belajar lainnya yang dilakukan oleh guru, selain 

itu juga guru melakukan ativitas laiinya berupa kegiatan administrasi 

keperluan pembelajaran.7 Kinerja guru merupakan kegiatan yang berupa 

aktivitas belajar di dalam dan di luar kelas sebagai bentuk dari bimbingan 

dan layanan kepada peserta didik selain itu guru juga melaksakan kegiatan 

admistrasi sekolah dan administrasi pembelajaran. 

Ki lnelrja guru telrelflelksi l dalam tugasnya selbagai l selolrang pelngajar dan 

selbagai l pellaksana admi lni lstrato lr kelgi latan melngajarnya. Ki lnelrja guru dapat 

di llilhat pada ke lgi latan melrelncanakan, me llaksa-nakan, dan me lni llail prolsels 

pelmbellajaran yang i lntelnsi ltasnya di llandasi l eltols kelrja dan di lsi lpli ln 

prolfelsi lolnal guru. Me lnurut Pelrmelndi lknas Nolmolr 41 Tahun 2007 telntang 

Standar Pro lsels untuk Satuan Pelndi ldi lkan Dasar dan Me lnelngah pasal 1 : (1) 

melnyelbutkan bahwa standar pro lsels untuk pelndi ldi lkan dasar dan me lnelngah 

melncakup pelrelncanaan prolsels pelmbellajaran, pellaksanaan prolse ls 

pelmbellajaran, pelni llailan hasi ll pelmbellajaran, dan pelngawasan pro lsels 

pelmbellajaran. Pe lngawasan prolsels pelmbellajaran mellilputi l pelmantauan, 

supelrvilsi l, elvaluasil, pellapolran, dan ti lndak lanjut. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan kinerja yang cukup 

tinggi akan membuat guru-guru dapat melakukan pekerjaan dengan lebih 

 
7S Febriantina, FN Lutfiani, dan N Zein, “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Guru”, Tadbir Muwahhid 2 No. 2 (2018): 123  
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baik dan hasil kerja yang diberikan optimal untuk mendukung proses 

kegiatan pendidikan 

 

5. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Guru di 

Madrasah Aliyah se-Kota Banjarbaru 

 

Telo lri l transfolrmasi lolnal melmandang pelmi lmpi ln selbagai l katali ls untuk 

pelndelkatan vi lsi lolnelr sambi ll melmpelrtahankan pandangan stratelgi ls telntang apa 

yang pelrlu di llakukan. Pelmi lmpiln transaksi lolnal melnghargai l jari lngan dan 

kollabolrasi l. Para pe lmi lmpi ln ilni l waspada dalam me lncaril olrang lai ln yang juga 

dapat me lnunjukkan keltelrampi llan kelpelmi lmpi lnan transfo lrmasi lolnal. 

Pelndelkatan kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal tampaknya tellah me lnangkap 

pandangan ko lntelmpo lrelr telntang kelpelmi lmpi lnan. Telolri l kelpelmi lmpi lnan 

transfolrmasi lolnal melnelgaskan bahwa o lrang telrmolti lvasi l ollelh tugas yang harus 

melrelka lakukan. Melrelka yang me lmprakti lkkan kelpelmi lmpi lnan 

transfolrmasi lolnal melnelkankan kelrja sama dan ti lndakan kollelkti lf, dan i lndi lvi ldu 

ada dalam ko lntelks olrgani lsasi l atau kolmuni ltas darilpada dalam pelrsai lngan satu 

sama lai ln.8 

Tellah di lsarankan bahwa pelndelkatan kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal 

lelbi lh elfelkti lf darilpada yang lai ln dalam me lnci lptakan pelrubahan dalam suatu 

olrgani lsasi l, te lrutama di lbandi lngkan delngan kelpelmi lmpi lnan transaksi lolnal. Ilni l 

juga telrkai lt delngan cara melnurunkan hambatan untuk me lntransfelr 

 
8Richard Olley, “A Focussed Literature Review of Power and Influence Leadership 

Theories,” Asia-Pacific Journal of Health Management 16, no. 2 (2021): 1–9, h. 4. 
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pelngeltahuan dalam o lrgani lsasi l. Burn me lnyatakan bahwa kelpelmi lmpi lnan 

transaksi lolnal lelbi lh umum darilpada kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lo lnal. 

Bass me lnyatakan bahwa pelmi lmpi ln yang transfolrmasi lolnal dapat 

melmbuat anggo ltanya melmpelrcayai l, melngholrmati l, dan melnghargai l melrelka 

delngan belrkolnselntrasi l pada pelngaruh yang di li ldelalkan, pelrtilmbangan 

i lndi lvildual dan mo lti lvasi l i lnspi lrasi lolnal, yang pada gi lli lrannya melnyi lratkan 

mellayani l selbagai l panutan karilsmati lk dan me lngelksprelsi lkan vi lsi l yang bi lsa 

di lbuat. 

Dalam telolri l kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal, telrdapat 4 di lmelnsi l yang 

di ljadilkan selbagai l i lndi lkato lr varilabell X1, dalam pelngaruhnya telrhadap ki lnelrja 

guru di l Madrasah Ali lyah sel-Kolta Banjarbaru, yai ltu (1) Pelngaruh Ildelal, (2) 

Moltilvasi l Ilnspi lrasi lolnal, (3) Stilmulasi l Ilntellelktual (4) Pelrtilmbangan Ilndi lvi ldual.  

Ilndi lkato lr pelrtama melmpelrli lhatkan bahwa di lmana pelmi lmpi ln 

di lkagumi l, dilholrmati l, dan dilpelrcaya. Pelngi lkut melni lru pelmi lmpiln me lrelka dan 

melngi ldelnti lfi lkasi l belrsama melrelka. 

a. Ilndi lkato lr keldua melmpelrlilhatkan bahwa pelmi lmpi ln belrpelri llaku delngan 

cara yang me lmolti lvasi l olrang-olrang di l selki ltar melrelka, melmbelri lkan makna 

untuk selmua akti lvi ltas yang melrelka lakukan. 

b. Ilndi lkato lr kelti lga melmpelrlilhatkan bahwa pelmi lmpi ln melrangsang upaya 

anggoltanya untuk me lnjadi l ilnolvati lf dan krelati lf, delngan melmpelrtanyakan 

asumsi l, me lmbi lngkai l ulang masalah, dan me lndelkati l si ltuasil lama delngan 

cara baru. 
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c. Ilndi lkato lr Kelelmpat melmpelrlilhatkan bahwa pelmi lmpiln melmpelrhati lkan 

kelbutuhan selti lap i lndi lvi ldu anggoltanya, belrtilndak selbagai l pellati lh atau 

melnto lr. 

Dari l hasi ll pelnelli lti lan dan anali lsi ls pada selbellumnya, di lpelro llelh hasi ll uji l 

t X1 melnunjukkan bahwa t hi ltung lelbi lh belsar daril pada t tabell, yai ltu selbelsar 

5,994 delngan ni llail t tabell 1,988 dan delngan ni llail silgni lfi lkansi l 0,000 lelbi lh kelci ll 

daril pada 0,050. Maka dapat di lsi lmpulkan kelpelmi lmpilnan transfo lrmasi lolnal 

selbagai l vari labell i lndelpelndeln melmi lli lkil pelngaruh telrhadap Ki lnelrja Guru 

selbagai l vari labell delpelndeln, selhi lngga hi lpoltelsi ls Ha diltelri lma dan H0 di ltollak. 

Ollelh karelna i ltu, helndaknya selti lap kelpala madrasah dapat me lnelrapkan 

kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal di ldalam kelpelmi lmpi lnannya. 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l seljalan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan o llelh 

Selpti l Andrilani l dalam telsi lsnya, melnjellaskan bahwa keltelrampi llan manaje lri lal 

kelpala madrasah de lngan ni llail t hiltung selbelsar 231,441 dan ni llail si lgnilfi lkansil 

selbelsar 0,000 le lbi lh kelci l daril pada 0,050 maka di lsi lmpulkan bahwa 

kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja guru.9. Dalam 

pelnelli lti lan lai ln, yang di llakukan ollelh Si lelmzolel Joleln, Purnawati l, dan Ami lruddiln 

melnelmukan bahwa ke lpelmi lmpilnan transfolrmasi lolnal belrpelngaruh te lrhadap 

ki lnelrja guru. Hal i lni l di lbukti lkan daril hasi ll telmuannya melnunjukkan ni llail Uji l 

T 2,625 dan ni llail P Valuel 0,004 lelbi lh kelci ll daril pada 0,050, selhi lngga dapat 

 
9 Septi Andriani, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru, Palembang: Universitas PGRI Palembang, 2018, Hlm. 101 
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di lsilmpulkan bahwa Ha diltelri lma dan H0 di ltollak.10 Pelnelli lti lan lai ln yang 

melndukung adalah pe lnelli lti lan yang di llakukan o llelh Sril Kurnilawati l, 

Sukmawati l, dan M. Chi lar, melnelmukan bahwa ni llail daril t hi ltung selbelsar 

5,247 dan nillail silgni lfi lkansi l selbelsar 0,000 le lbi lh kelci ll daril pada 0,050 maka 

di ldapat kelsi lmpulan yang sama yai ltu kelpelmi lmpilnan transfo lrmasi lolna 

belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja guru.11 

Belrdasarkan pelnelli lti lan–pelnelli lti lan di latas, telntang pelngaruh 

kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal telrhadap ki lnelrja guru me lmbelri lkan 

kelsi lmpulan yang sama, yai ltu telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan 

kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal telrhadap ki lnelrja guru, yang mana 

pelnelli lti lan–pelnelli lti lan di latas seljalan delngan pelnelli ltilan yang di llakukan o llelh 

pelnelli lti l pada pelnelli lti lan i lni l. 

 

6. Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah terhadap 

Kinerja Guru di Madrasah Aliyah se-Kota Banjarbaru 

 

Pelran kelpala madrasah pada madrasah yang di lpi lmpilnnya sangat 

pelnti lng yakni l selbagai l pelndi ldi lk (eldukato lr), selbagai l managelr, selbagai l 

admilni lstratolr, selbagai l supelrvilsolr (pelnyelli la), selbagai l leladelr (pelmi lmpi ln), 

selbagai l i lno lvato lr, selrta selbagai l mo lti lvato lr. Pelran telrselbut sangat e lrat 

kai ltannya delngan kelmampuan manajelri lal kelpala selkollah, belrupa 

 
10 Siemzoe Joen, Purnamawati, dan Amiruddin, Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru melalui Motivasi Kerja Guru, UNM of 

Journal Technologycal and Vocational, Makasar: Universitas Negeri Makasar, 2022, hlm 230 
11 Sri Kurniawati, Sukmawati, dan M. Chiar, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Sekolah Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 2017, Hlm. 8 
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keltelrampi llan yang di lmi lli lki l ollelh kelpala selkollah dalam upaya untuk me lngellolla 

selkollah delngan melmanfaatkan belrbagai l sumbelr daya yang ada untuk 

di larahkan pada pe lncapai lan tujuan selko llah yang tellah di lteltapkan. Telrmasuk 

dalam hal i lnil adalah bagai lmana kelpala selkollah melndolrolng guru agar 

melmi llilki l ki lnelrja yang bai lk. 

Kelmampuan melmbelrdayakan guru di l madrasah harus di lwujudkan 

dalam pelmbelri lan arahan selcara di lnami ls, pelngkololrdilnasi lan guru dalam 

pellaksanaan tugas, pelmbelri lan hadi lah (relward) bagi l melrelka yang belrprelstasi l, 

dan pelmbelri lan hukuman (puni lshmelnt) bagi l yang kurang di lsi lpli ln dalam 

mellaksanakan tugas. Pe lranan kelpala madrasah se lbagai l manajelr adalah 

selselolrang yang me lnjalankan akti lvi ltas untuk me lmadukan sumbelr-sumbelr 

pelndi ldi lkan agar te lrpusat dalam usaha melncapai l tujuan pelndi ldi lkan yang te llah 

di ltelntukan selbellumnya. Delngan delmi lki lan, keltelrampi llan manaje lri lal adalah 

kelmampuan selselolrang dalam melngello lla sumbelrdaya o lrgani lsasi l belrdasarkan 

kolmpeltelnsi l yang dilteltapkan dalam rangka me lncapai l tujuan yang te llah 

di ltelntukan. 

Dalam te lolri l keltelrampi llan manaje lri lal kelpala madrasah, te lrdapat 3 

di lmelnsi l yang di ljadilkan selbagai l i lndi lkato lr varilabell X2, dalam pelngaruhnya 

telrhadap ki lnelrja guru di l Madrasah Ali lyah sel-Kolta Banjarbaru, yai ltu (1) 

Keltelrampi llan Ko lnselp, (2) Keltelrampi llan Hubungan Manusi la, dan (3) 

Keltelrampi llan Telkni lk. 3 i lndi lkato lr telrselbut dapat di lurai lkan selbagai l belri lkut: 

a. Ilndi lkato lr pelrtama melmpelrlilhatkan bahwa keltelrampi llan dalam 

mellaksanakan tugas-tugas langsung di llapangan dalam me lmelcahkan 
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masalah. Keltelrampi llan i lni l di lpakai l telrutama dalam melngelndali lkan para 

peltugas di l lapangan. 

b. Ilndi lkato lr keldua melmpelrlilhatkan bahwa keltelrampi llan hubungan 

manusi la, yai ltu mampu mellakukan ko lmuni lkasi l delngan bai lk, belrgaul 

akrab, bi lsa belkelrja sama, me lnci lptakan i lkli lm kelrja yang ko lndusi lf dan 

selbagai lnya. 

c. Ilndi lkato lr kelti lga melmpelrlilhatkan bahwa keltelrampi llan ko lnselp, yai ltu 

melnci lptakan kolnselp-kolnselp baru dalam me lngatasi l masalah. 

Keltelrampi llan ilni l selbagi lan belsar telrjadi l dalam pelrelncanaan. 

Dari l hasi ll pelnelli lti lan dan anali lsi ls pada selbellumnya, di lpelro llelh hasi ll uji l 

t X2 melnunjukkan bahwa t hi ltung lelbi lh belsar daril pada t tabell, yai ltu selbelsar 

4,738 delngan ni llail t tabell 1,988 dan delngan ni llail silgni lfi lkansi l 0,000 lelbi lh kelci ll 

daril pada 0,050. Maka dapat di lsi lmpulkan keltelrampi llan manaje lri lal selbagai l 

varilabell i lndelpelndeln melmi llilki l pelngaruh telrhadap Ki lnelrja Guru se lbagai l 

varilabell delpelndeln, selhi lngga hi lpoltelsi ls Ha diltelri lma dan H0 di ltollak. Ollelh 

karelna i ltu, helndaknya seltilap kelpala madrasah me lmi llilki l keltelrampi llan 

manajelri lal kelti lka melmi lmpi ln, karelna i la selbagai l selolrang pelmi lmpi ln juga 

belrtilndak selbagai l selolrang manajelr yang melngatur bawahannya. 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l selsuai l delngan pelnelli lti lan yang di llakukan o llelh 

Tri lwi lk Suyanti l, Ngurah Ayu Nyolman, dan Ghufroln Abdullah, dalam 

pelnelli lti lannya me lrelka  melnjellaskan bahwa keltelrampi llan manaje lri lal kelpala 

madrasah delngan ni llail t hi ltung selbelsar 8,185 dan nillail si lgnilfi lkansi l selbelsar 
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0,000 lelbi lh kelci l daril pada 0,050 maka di lsi lmpulkan bahwa ke ltelrampi llan 

manajelri lal kelpala belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja guru.12  

Dalam pelnelli lti lan lailn, yang di llakukan o llelh Jolsua Mani lk dan Marli lnda 

Silahaan, me lmaparkan bahwa keltelrampi llan manajelri lal belrpelngaruh te lrhadap 

ki lnelrja guru. Hal te lrselbut di lbuktilkan delngan ni llail daril hasi ll t stati lsti lc 2,031 

dan ni llail P valuel selbelsar 0,043 lelbilh kelci ll daril pada 0,050. Selhi lngga dapat 

di lsilmpulkan bahwa Ha diltelri lma dan H0 di ltollak.13 Pelnelli lti lan lai ln yang 

melndukung adalah pe lnelli ltilan yang di llakukan o llelh Nolva Gilta, Li lli lk Kusti lani l 

dan Ri lri ll Mardi lana Fi lrdaus, melnghasi llkan pelnelli ltilan delngan ni llail daril t 

hi ltung selbelsar 10,514 dan ni llail silgni lfi lkansi l selbelsar 0,000 lelbi lh kelci ll daril 

pada 0,050 maka di ldapat kelsi lmpulan yang sama yai ltu keltelrampi llan 

manajelri lal belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja guru.14 

Belrdasarkan pelnelli lti lan-pelnelli lti lan telrselbut telntang keltelrampi llan 

manajelri lal te lrhadap ki lnelrja guru yai ltu ada pelngaruh yang si lgni lfi lkan antara 

keltelrampi llan manajelri lal telrhadap ki lnelrja guru, yang mana hal telrselbut selsuai l 

delngan pelnelli lti lan yang di llakukan ollelh pelnelli lti l pada pelnelli lti lan i lni l. 

 

 
12 Triwik Suyanti, Ngurah Ayu Nyoman, dan Ghufron Abdullah, Pengaruh Keterampian 

Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2023, Hlm. 101 

 
13 Josua Manik dan Marlinda Siahaan, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah dan Pemberian Reward Terhadap Kinerja Guru: Peran Motivasi Guru Sebagai Variabel 

Mediasi, Jurnal Manajermen Pendidikan Islam, Universitas Advent Indonesia, 2021, Hlm. 156 

 
14 Nova Gita, Lilik Kustianti, dan Riril Mardiana Firdaus, Pengaruh Manajerial Kepala 

Sekolah, Disiplin Kerja, dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru, Jurnal Riset 

Pendidikan Ekonomi, Vol. 3 No. 2, Malang: Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, 2018, Hlm. 5 
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7. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah se-

Kota Banjarbaru 

 

Helri lyanto l (2010) melnyatakan bahwa be lban kelrja adalah se ljumlah 

kelgi latan yang harus di lsellelsai lkan ollelh selselolrang ataupun selkellolmpo lk olrang, 

sellama pelri loldel waktu telrtelntu dalam keladaan no lrmal. Melnurut Nurmi lnato l 

belban kelrja adalah selkumpulan atau se ljumlah kelgi latan yang harus 

di lsellelsai lkan o llelh telnaga kelrja dalam jangka waktu te lrtelntu, selmua pelkelrjaan 

sellalu di lusahakan delngan si lkap kelrja elrgolni lmi ls.15 Belban kelrja adalah be lban 

layak pelkelrjaan yang belrlelbi lhan yang di lbeldakan melnjadil dua belban layak, 

yai ltu belban layak kuanti ltatilf dan belban layak kuali ltatilf. Belban layak 

kuanti ltati lf yai ltu belban yang telrlalu banyak untuk di lkelrjakan atau ti ldak cukup 

waktu untuk melnyellelsai lkan suatu pelkelrjaan seldangkan belban layak kuali ltati lf 

yai ltu i lndilvi ldu melrasa kurang melmi lli lki l kelmampuan melnyellelsai lkan suatu 

pelkelrjaan karelna standar yang telrlalu ti lnggi l (Suwanto l, 2010).  

Dalam te lolri l belban kelrja, telrdapat 3 di lmelnsi l yang diljadi lkan selbagai l 

i lndi lkato lr vari labell X3, dalam pelngaruhnya telrhadap ki lnelrja guru di l Madrasah 

Ali lyah sel-Ko lta Banjarbaru, yai ltu (1) Fakto lr Tuntutan, (2) Usaha atau telnaga, 

dan (3) Pelrfolrmansi l.  

a. Ilndi lkato lr pelrtama melmpelrli lhatkan bahwa Fakto lr tuntutan tugas 

(task delmands) yai ltu belban kelrja bi lsa di ltelntukan daril anali lsi ls tugas-tugas 

yang di llakukan ollelh pelkelrja. 

 
15 Eko Nurmianto, Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: . Guna Widya, 

2003): 264 
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b. Ilndi lkato lr keldua melmpelrli lhatkan bahwa Usaha atau te lnaga (elffolrt) 

Jumlah yang di lkelluarkan pada suatu pe lkelrjaan mungki ln yakni l suatu 

belntuk i lntui ltilf selcara alami lah telrhadap   belban   kelrja. 

c. Ilndi lkato lr kelti lga melmpelrlilhatkan bahwa pelrfolrmansi l i lalah belban 

kelrja melmpunyail pelrhati lan belrsama pelrfolrmansi l yang akan di lcapai l. 

Dari l hasi ll pelnelli lti lan dan anali lsi ls pada selbellumnya, di lpelro llelh hasi ll uji l 

t X3 melnunjukkan bahwa t hi ltung lelbi lh belsar daril pada t tabell, yai ltu selbelsar 

2,248 delngan ni llail t tabell 1,988 dan delngan ni llail silgni lfi lkansi l 0,027 lelbi lh kelci ll 

daril pada 0,050. Maka dapat di lsi lmpulkan belban kelrja selbagai l varilabell 

i lndelpelndeln me lmi lli lki l pelngaruh telrhadap ki lnelrja guru selbagai l varilabell 

delpelndeln, selhi lngga hi lpoltelsi ls Ha diltelri lma dan H0 diltollak. Ollelh karelna i ltu, 

helndaknya selti lap madrasah atau lelmbaga pelndi ldi lkan lailnnya melmpelrhati lkan 

belban kelrja yang di ltelri lma ollelh para guru, se lbab akan belrpelngaruh te lrhadap 

ki lnelrja guru. 

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l selsuai l delngan pelnelli lti lan yang di llakukan o llelh 

Fi lrsta Jasell Mo lnolni lmbar, Ilrvan Trang, dan Re lgi lna Tri lfelna Sae lrang, dalam 

pelnelli lti lannya me lrelka  melnjellaskan bahwa belban kelrja delngan ni llail t hiltung 

selbelsar 3,069 le lbi lh belsar daril pada t tabell 1,999 dan ni llail si lgni lfi lkansi l selbelsar 

0,003 lelbi lh kelci l daril pada 0,050 maka di lsi lmpulkan bahwa be lban kelrja 

belrpelngaruh te lrhadap ki lnelrja guru.16 Dalam pelnelli lti lan lailn, yang di llakukan 

ollelh Deltty Ali lsa dalam telsi lsnya, melmaparkan bahwa be lban kelrja 

 
16 Firsta Jasel Mononimbar, Irvan Trang, dan Regina Trifena Saerang, Pengaruh Work 

From Home, Beban Kerja, dan Kompetensi teerhadap Kinerja Guru SMAN 2 Manado, Jurnal 

EMBA, Vol. 10 No. 3, Manado: Universitas Sam Ratulangi Manado, 2021, Hlm. 39 
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belrpelngaruh te lrhadap ki lnelrja guru. Hal te lrselbut di lbukti lkan delngan ni llail daril 

hasi ll Uji l T 5,317 dan ni llail si lgni lfi lkansi l selbelsar 0,000 lelbi lh kelci ll daril pada 

0,050. Selhi lngga dapat di lsilmpulkan bahwa Ha di ltelri lma dan H0 diltollak.17 

Pelnelli lti lan lai ln yang melndukung adalah pelnelli lti lan yang di llakukan o llelh 

Zai ldatul Akmal, Gi lmi ln, Rr. Sri l Kartilko lwati l, dan Fi lrman Eldi l, me lnghasi llkan 

pelnelli lti lan delngan ni llail daril t hi ltung selbelsar 7,516 dan ni llail si lgni lfi lkansi l 

selbelsar 0,000 lelbi lh kelci ll daril pada 0,050 maka di ldapat kelsi lmpulan yang sama 

yai ltu belban kelrja belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja guru.18 

Belrdasarkan pelnelli lti lan-pelnelli lti lan telrselbut telntang belban kelrja 

telrhadap ki lnelrja guru yai ltu ada pelngaruh yang si lgni lfi lkan antara belban kelrja 

telrhadap ki lnelrja guru, yang mana hal te lrselbut selsuai l delngan pelnelli lti lan yang 

di llakukan o llelh pelnelli lti l pada pelnelli lti lan i lni l. 

 

8. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Keterampilan Manajerial 

dan Beban Kerja terhadap Kinerja Guru di Madrasah Aliyah se-Kota 

Banjarbaru 

 

Pe lncapai lan tujuan se lbuah se lko llah sangat di lte lntukan o lle lh ke lpala 

se lko llah, para guru, dan staf se lko llah te lrse lbut kare lna me lre lka me lrupakan 

fakto lr yang utama di l dalam lilngkungan selkollah. Akilbatnya mau tildak mau 

melrelka harus belrpilki lr lelbi lh kelras, dan cara belkelrja yang bagai lmana yang 

 
17 Detty Alisa, Pengaruh Beban Kerja dan Kompetensi Profesional Terhadap Kinerja 

Guru SMP, Tesis, Bandung: Universitas Winaya Mukti, 2018, Hlm. 96 

 
18 Nova Gita, Lilik Kustianti, dan Riril Mardiana Firdaus, Pengaruh Manajerial Kepala 

Sekolah, Disiplin Kerja, dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Guru, Jurnal Riset 

Pendidikan Ekonomi, Vol. 3 No. 2, Malang: Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, 2018, Hlm. 5 

  



171 
 

 
 

dapat me lmpe lrmudah dan me lmpe lrlancar pe lncapai lan tujuan te lrse lbut. 

Selmuanya sangat belrgantung kelpada ki lnelrja melrelka.  

Ki lne lrja adalah hasi ll kelrja selcara kuali ltas dan kuanti ltas yang di lcapai l 

ollelh selolrang pelgawai l dalam mellaksanakan tugasnya selsuai l delngan tanggung 

jawab masi lng-masilng yang belbankan kelpadanya.19 Ki lnelrja juga melrupakan 

suatu olutput kelrja yang di lhasi llkan ollelh selolrang pelgawai l dalam rangka   untuk   

melncapai l   tujuan   yang di lharapkan.    

Ki lne lrja guru i lalah hasi ll kelrja yang di lcapai l ollelh selolrang guru dalam 

mellaksanakan tugasnya dalam me lngajar, melndi ldi lk, me lmbi lmbilng, 

melngarahkan, mellati lh, melni llail dan melngelvaluasi l pelselrta di ldi lk. Kilnelrja 

melrupakan suatu hal yang sangat pe lnti lng dalam upaya suatu le lmbaga untuk 

me lncapai l tujuan yang i lngi ln di l capai l. 

Dalam telolri l ki lnelrja guru, telrdapat 5 di lmelnsi l yang di ljadi lkan selbagai l 

i lndi lkato lr vari labell Y, selbagai l varilabell delpelndeln atau telri lkat dalam pelnelli lti lan 

i lni l, yailtu (1) me lnyusun relncana pelmbellajaran, (2) me llaksanakan 

pelmbellajaran, (3) mellaksanakan hubungan antar pri lbadi l, (4) me lngelvaluasi l 

hasi ll pelmbellajaran, dan (5) me llaksanakan prolgram relmeldi lal. 5 i lndi lkato lr 

telrselbut dapat di lurai lkan selbagai l belri lkut: 

a. Ilndi lkato lr pelrtama melmpelrlilhatkan telntang ki lnelrja guru te lrhadap 

pelnyusunan relncana pelmbellajaran, yang mana se lolrang guru di ltuntut 

 
19 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandor 

Maju, 2001), hlm. 50 
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harus bi lsa melnyusun rancangan pe lmbellajaran, selhi lngga pelmbellajaran 

akan belrjalan delngan bai lk. 

b. Ilndi lkato lr keldua melmpelrlilhatkan telntang ki lnelrja guru dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran, karelna selolrang guru kelti lka melngajar harus 

mampu melntransfelr illmunya delngan bai lk kelpada pelselrta di ldi lk. 

c. Ilndi lkato lr kelti lga melmpelrli lhatkan telntang hubungan guru de lngan relkan 

kelrjanya di l telmpat melrelka belkelrja. 

d. Ilndi lkato lr kelelmpat melmpelrlilhatkan telntang ki lnelrja guru dalam hal 

melngelvaluasil hasi ll pelmbellajaran, yang mana selolrang guru harus 

melngukur kelmampuan pelselrta di ldi lknya delngan melngelvaluasi l melrelka. 

e. Ilndi lkato lr kelli lma melmpelrlilhatkan telntang ki lnelrja guru dalam hal 

mellaksanakan pro lgram relmeldi lal. Hal i lni l di lpelrlukan untuk me lmbantu 

pelselrta di ldi lk melncapai l ni llail standar yang tellaj di lteltapkan. 

Dari l hasi ll pelnelli lti lan dan anali lsi ls pada bab selbellumnya, hasi ll uji l F 

melnunjukan angka 108,156 seldangkan F tabe ll hanya selbelsar 2,71 de lngan 

ni llail kolelfi lsi leln alfa 0,000 lelbi lh kelci ll dari l 0,050. Selhi lngga di lkatakan bahwa F 

hi ltung lelbi lh belsar dari l pada F tabell maka kelti lga varilabell X yai ltu 

kelpelmi lmpi lnan transfolrmasi lolnal, kelmampuan manaje lri lal kelpala madrasah, 

dan belban kelrja, belrpelngaruh telrhadap vari labell Y yai ltu ki lnelrja guru. O llelh 

selbab i ltu hilpoltelsi ls altelrnati lf (Ha) dapat di ltelri lma seldangkan H0 diltollak. 

Adapun belsaran kolntrilbusi l keltilga varilabell X telrhadap Y dil tunjukkan ollelh R 

squarel delngan ni llail 0,772. Maka kelti lga varilabell X melmbelri lkan pelngaruh 
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telrhadap vari labell Y selbelsar 77,2% seldangkan si lsanya yai ltu 22,8% lai lnnya di l 

pelngaruhil o llelh varilabell lai ln di lluar pelnelli lti lan. 

Seltellah melli lhat hasill pelmaparan di latas maka, di lharapkan agar se lmua 

pi lhak telrkai lt melmpelrhati lkan kelti lga vari labell di latas, karelna vari labell telrselbut 

belrpelngaruh belsar kelpada ki lnelrja guru. Delngan melmpelrhati lkan vari labell – 

varilabell di latasa maka guru-guru di lharapkan bi lsa melni lngkatkan ki lnelrja 

melrelka dalam me llaksanakan pelkelrjaannya. 

 


